ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Penyembelihan Hewan Kurban Pada Masa Penyakit Mulut Dan Kuku (PMK)
(Studi Kasus Arisan Kurban Di Yayasan Masjid Besar Baitul Khoir Bandung
Tulungagung)”, ini ditulis oleh Annisia Zahratu Rahmadani, NIM. 12101183050,
Fakultas Syariah dan I[lmu Hukum, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Universitas
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh Dr. Kutbuddin Aibak,
S.Ag.M.H.L.

Kata kunci: Hukum Islam, Penyembelihan Hewan Kurban, Penyakit Mulut dan
Kuku

Kurban merupakan sebagai suatu jenis peribatan yang hukumnya sunnah
muakadah. Arisan kurban merupakan sejumlah uang oleh sekelompok orang
setiap jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan penarikan undian. Syarat sah
hewan kurban adalah hewan yang sehat. Pemilihan sapi yang sehat harus
dilakukan untuk menentukan sapi yang sehat selama musim penyakit mulut dan
kuku (PMK) pada sapi.

Rumusan masalah: (1) Bagaimanakah praktik pelaksanaan penyembelihan
hewan kurban pada masa PMK dalam arisan kurban di Yayasan Masjid Besar
Baitul Khoir Bandung Tulungagung? (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam
tentang pelaksanaan penyembelihan hewan kurban pada masa PMK dalam arisan
kurban di Yayasan Masjid Besar Baitul Khoir Bandung Tulungagung? Tujuan
penelitian: (1) Mendeskripsikan praktik pelaksanaan penyembelihan hewan
kurban pada masa PMK dalam arisan kurban di Yayasan Masjid Besar Baitul
Khoir Bandung Tulungagung. (2) Menganalisis tinjauan hukum Islam tentang
pelaksanaan penyembelihan hewan kurban pada masa PMK dalam arisan kurban
di Yayasan Masjid Besar Baitul Khoir Bandung Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari pengurus dan anggota kurban
Yayasan Masjid Besar Baitul Khoir Bandung Tulungagung. Data diambil dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian dialaisis dengan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengechekan keabsahan temuan
dilakukan dengan triangulasi sumber, metode dan triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Arisan kurban ini dilaksanakan dalam
periode 5 tahun, dimulai pada tahun 2019, pada tahun 2022 merupakan putaran ke
3 (tiga) yang beranggotakan 35 (tiga puluh lima) orang. Pihak panitia tetap
melakukan pembelian sapi namun dilakukan dengan teliti dalam memilih. Hal ini
dikarenakan syarat sah hewan kurban adalah hewan yang sehat. Pihak panitia
bekerja sama dengan Dinas Peternakan dalam melakukan pembelian sapi. Pihak
Dinas Peternakan juga melakukan pengawasan terhadap kesehatan hewan kurban
dan memastikan daging yang dibagikan pada perayaan Idul Adha layak
dikonsumsi oleh masyarakat. (2) Tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan
penyembelihan hewan kurban pada masa PMK dalam arisan kurban: 1) Sah, bila
hanya mengalami gejala ringan Penyakit Mulut dan Kuku ditandai dengan lepuh
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ringan pada celah kuku, kondisi lesu, tidak nafsu makan, dan keluar air liur lebih
dari biasanya. 2) Gejala ringan masih bisa disesmbuhkan dengan pengobatan luka
agar tidak terjadi infeksi sekunder, serta pemberian vitamin dan mineral atau
herbal sekitar 4-7 hari untuk menjaga daya tahan tubuh hewan. 3) Tidak Sah,
hewan kurban yang terkena Penyakit Kuku dan Mulut (PMK) gejala berat
ditandai dengan lepuh pada kuku hingga terlepas dan/atau menyebabkan pincang,
atau tidak bisa berjalan, sangat kurus hingga terlihat tulangnya, serta proses
penyembuhannya butuh waktu lama atau bahkan mungkin tidak dapat
disembuhkan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Review of Islamic Law Against the Slaughter of
Sacrificial Animals During the Period of Foot and Mouth Disease (FMD) (Case
Study of the Sacrificial Arisan at the Baitul Khoir Great Mosque Foundation
Bandung Tulungagung)", was written by Annisia Zahratu Rahmadani, NIM.
12101183050, Faculty of Sharia and Law, Department of Sharia Economic Law,
Sayyid Ali Rahmatullah University Tulungagung who was supervised by Dr.
Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.

Keywords: Islamic Law, Slaughter of Sacrificial Animals, Foot and Mouth
Disease

Sacrifice is a type of worship whose law is sunnah muakadah. The qurban
gathering is an amount of money by a group of people every certain period of
time, then a lottery is carried out. The legal requirement for a sacrificial animal is
a healthy animal. Selection of healthy cows must be done to determine healthy
cows during the foot and mouth disease (FMD) season in cattle.

Formulation of the problem: (1) How is the practice of slaughtering
sacrificial animals during the PMK period in the qurban gathering at the Baitul
Khoir Great Mosque Foundation, Bandung, Tulungagung? (2) What is the review
of Islamic law regarding the implementation of the slaughter of sacrificial
animals during the PMK period in the qurban gathering at the Baitul Khoir
Bandung Tulungagung Mosque Foundation? Research objectives: (1) Describe
the practice of slaughtering sacrificial animals during the PMK period in a social
gathering at the Baitul Khoir Great Mosque Foundation, Bandung, Tulungagung.
(2) Analyzing the review of Islamic law regarding the implementation of the
slaughter of sacrificial animals during the PMK period in the sacrificial social
gathering at the Baitul Khoir Bandung Tulungagung Mosque Foundation.

This study uses a qualitative approach with a case study type of research.
Data collection was carried out by interview, observation and documentation
methods. The research subjects consisted of management and sacrificial members
of the Baitul Khoir Bandung Tulungagung Mosque Foundation. Data was taken
by interview, observation and documentation then analyzed by data reduction,
data presentation and drawing conclusions. Checking the validity of the findings
is done by triangulation of sources, methods and theory triangulation.

The results of the study show (1) This sacrificial gathering is held over a
period of 5 years, starting in 2019, in 2022 it will be the 3rd (three) round
consisting of 35 (thirty five) members. The committee still buys the cows but is
careful in selecting them. This is because the legal requirements for sacrificial
animals are healthy animals. The committee cooperates with the Animal
Husbandry Service in buying cattle. The Animal Husbandry Service also
supervises the health of sacrificial animals and ensures that the meat distributed
at the Eid al-Adha celebration is fit for consumption by the public. (2) Review of
Islamic law regarding the implementation of the slaughter of sacrificial animals
during the PMK period in the qurban gathering: 1) Legal, if you only experience
mild symptoms of Mouth and Nail Disease characterized by mild blisters in the
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nail gaps, lethargic condition, no appetite, and drooling more than usual. 2) Mild
symptoms can still be cured by treating the wound to prevent secondary infection,
as well as administering vitamins and minerals or herbs for about 4-7 days to
maintain the animal's immune system. 3) Illegal, sacrificial animals affected by
Foot and Mouth Disease (FMD) with severe symptoms characterized by blisters
on the nails that fall off and/or cause lameness, or are unable to walk, are so thin
that the bones are visible, and the healing process takes a long time or even may
not be cured.
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